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MOTTO

“Hidup bukan tentang menunggu badai berlalu, tapi belajar menari di
tengah hujan”

“Sesungguhnya Bersama Kesulitan Ada Kemudahan”
(Q.S Al-Insyirah : §

“Terlambat Bukan Berarti Gagal, Cepat Bukan Berarti Hebat. Terlambat
Bukan Menjadi Alasan Untuk Menyerah, Setiap Orang Memiliki Proses
Yang Berbeda. PERCAYA PROSES Itu Yang Paling Penting Karena Allah
Telah Mempersiapkan Hal Baik Dibalik Kata Proses Yang Kamu Anggap
Rumit”

(Edwar Satria)

“Setetes Keringat Ibuku Yang Keluar, Ada Seribu Langkahku Untuk Maju”
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ABSTRACT

This study aims to analyze how the younger generation of the Sunan Mas Gejog
Lesung Community in Ngreco Hamlet, Seloharjo, Pundong, Bantul, interprets
Gejog Lesung art as an effort to preserve culture, using Herbert Mead’s Symbolic
Interactionism theory which covers the concepts of mind, self, and society. A
descriptive qualitative method with a phenomenological approach was applied.
Data were collected through interviews, observation, and documentation involving
three active members and a local cultural figure, then analyzed using the Miles and
Huberman model, with source triangulation to verify validity.

The findings show that meaning is formed through continuous social interaction.
From the mind perspective, Gejog Lesung is understood as ancestral heritage
containing historical, philosophical, and spiritual values that must be safeguarded.
From the self perspective, participation shapes identity as youth who take pride in
Javanese culture, uphold preservation responsibilities, and practice values such as
discipline, cooperation, and tolerance. From the society perspective, the art receives
strong community support, serves as a symbol of solidarity, and acts as a medium
to pass on cultural values across generations. Preservation efforts include regular
practice, member regeneration, participation in public events, and performance
innovations that retain the tradition’s core character.

Keywords: Symbolic Interactionism, Gejog Lesung, Youth, Cultural Preservation,
Sunan Mas Gejog Lesung Community.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Indonesia adalah negara yang memiliki keberagaman budaya yang tersebar

di penjuru daerah mulai dari upacara adat, pakaian tradisional, makanan khas, adat
istiadat, dan juga kesenian tradisional (hartati & Setiawan 2019 dalam (Dwihantoro
et al., 2023a). Kesenian tradisional adalah bagian dari identitas budaya masyarakat
lokal, dan sangat penting untuk melindungi agar tidak kehilangan identitasnya.
Budaya tradisional kurang dihargai dibandingkan dengan budaya asing karena arus
globalisasi (Limano et al., 2021 dalam (Dwihantoro et al., 2023b). Akan tetapi
permasalahanya adalah menurunya partisipasi generasi muda dalam pelestarian
kesenian tradisional. Terutama ditengah masuknya budaya asing di era globalisasi
ini (Rizqi, 2024)

Budaya memiliki peranan yang sangat penting dalam menjaga nilai-nilai
budaya lokal. Salah satu diantaranya yaitu budaya kesenian tari Gejog Lesung.
Gejog Lesung berasal dari dua kata yakni Gejog dan Lesung . Gejog di dalam
bahasa Jawa yang mempunyai arti tumbuk (ditutu — dalam bahasa Jawa). Gejog
yang dimaksud adalah proses penumbukan padi dengan menggunakan alat alu
(penumbuk yang berbahan dari kayu) ke bagian badan lesung. Lesung dan alu
adalah alat yang digunakan untuk memisahkan padi dari tangkainya secara

tradisional, kemudian menurut perkembanganya lesung tersebut digunakan dalam



kesenian tradisional untuk menghasilkan musik dalam kesenian tradisional, yaitu
Gejog Lesung (Sumarno, 2021)

Kesenian Gejog lesung adalah seni tradisional yang menyajikan nyayian
tembang atau lagu jawa dengan iringan lesung. Pemain dalam gejog lesung dibagi
menjadi tiga kelompok. Dalam hal ini, ada dua kelompok penabuh yang ditugaskan
untuk mengiringi nyanyian dengan menabuh atau memukul alu, sedangkan
kelompok ketiga terdiri dari penembang atau penyanyi yang membawakan lagu-
lagu tradisional Jawa, dan sebagai bentuk eksplorasi dari seni Gejog Lesung
(Sumarno, 2021).

Terdapat sekelompok generasi muda yang masih cinta terhadap budaya dan
juga memiliki niat semangat untuk melestarikannya. Seperti Sanggar Komunitas
kali Winongo Indah (Kolingin) yang terletak di Sabdodadi RT 02, Manding Serut,
Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta. Komunitas ini adalah salah satu
dari banyaknya sanggar yang masih melestarikan kesenian tradisional khususnya
kesenian Gejog Lesung. Sangar ini melakukan regenerasi kepada anak cucu mereka
untuk terus melestarikan kesenian Gejog Lesung (Soedarsono, 1985 dalam
(Sumarno, 2021)

Tidak hanya pada sanggar Kolingin, di Dusun Gunturan, Triharjo, Pandak
Bantul juga terdapat generasi muda yang ikut serta dalam melestarikan kesenian
tari Gejog Lesung. Mereka melakukan pelestarian budaya dikarenakan banyak
kesenian yang mengalami diujung kepunahan karena sudah tidak ada regenerasi

untuk melestarikan budaya yang ada. Oleh karena itu warga setempat dan bekerja



sama dengan generasi muda mereka melakukan pelestarian kesenian Gejog Lesung
(Suprapto & Kariadi, 2018)

Gejog Lesung juga dilestarikan oleh kelompok Sri Redjeki yang dipimpin
oleh bapak Susanto Raharjo. Kelompok ini mempertunjukan tari gejog lesung untuk
turut menyemarakan gelar budaya dalam rangka Merti Bumi Padukuhan Salakan,
Desa Trihanggo,Kecamatan Gamping, Kabupaten Sleman yang digelar di Pendopo
Lamiri Kaditan pada senin (2/12/2019). Seni Gejog lesung dulu marak dimainkan
pada saat panen padi. Namun banyak petani padi yang menjual alat lesung yang
mana berdampak pada kebiasaan memainkan Gejog lesung pada saat panen dan
tentu saja peristiwa ini berpotensi mengalami kepunahan.Warga padukuhan Biru
RW 30 tetap melestarikan kesenian Gejog lesung dengan membentuk Grub seni
Gejog Lesung yang diberi nama “Sri Redjeki” dengan tujuan agar kesenian ini dapat
terus dilestarikan.

Pilihan untuk melestarikan budaya tradisional atau budaya asing adalah
pilihan masing masing seseorang. Pelestarian budaya sangat penting untuk terus
dilakukan seperti halnya dalam Q,S Al Hujurat ayat 13 yang menekankan
pentingnya keberagaman dan mengenal budaya serta identitas satu sama lain.

O R 0 e e &1 ) 1580 85 el &ila g A5 R0 G KIS ) Gl s
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Artinya; “Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu, dari
seorang laki —laki dan perempuan, dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan
bersuku-suku, supaya kamu saling Kemal-mengenal. Sesungguhnya orang yang

paling mulia di antara kamu di sisi Allah, ialah orang yang paling bertagwa di



antara kamu. Sesungguhnya, Allah Maha Mengetahui, lagi Maha Mengenal.”
(Q.S. Al Hujurat/49:13).

Pada Q.S. Al-Hujurat ayat 13 tafsir Ibnu katsir menjelaskan bahwa
perbedaan suku,bangsa,serta budaya bukanlah tanda kelebihan dari suatu kaum
lain, melainkan salah satu bentuk rahmat dan himah Allah agar manusia dapat
mengenal satu sama lain melalui perbedaan budaya dan tradisi. Maka dari itu,
pelestarian budaya khususnya kesenian tari Gejog Lesung sebagai identitas budaya
Jawa, tidak hanya dilihat sebagai bentuk warisan budaya masa lalu atau lampau,
tetapi juga sebagai salah satu modal sosial dan kultural yang dapat digunakan untuk

memperkuat jati diri bangsa di tengah arus perkembangan zaman.

Dalam ayat ini kita sebagai manusia yang diciptakan berbangsa-bangsa ,
bersuku-suku dan berbudaya tentu saja diharapkan dapat memberikan kontribusi
dalam pelestarian budaya khususnya budaya tradisional. Relevansi Q.S. Al —
Hujurat ayat 13 ini dengan penelitian adalah kesenian Gejog Lesung adalah salah
satu warisan budaya yang harus terus dilestarikan karena salah satu budaya yang

ada di Indonesia dimana bagian dari kesenian tradisional.

Melestarikan kesenian tradisional sangat penting dilakukan karena dapat
menjadi jembatan yang dapat menghubungkan generasi saat ini dengan akar budaya
leluhur. Kesenian seperti wayang kulit, gamelan, atau tari bukan hanya sekedar
hiburan semata, tetapi merupakan cerminan nilai-nilai , simbol, mitos dan juga
sejarah. Tanpa pelestarian, identitas yang dimiliki bisa pudar ditengah arus

globalisasi, sehingga generasi muda kehilangan pemahaman tentang asal-usul



budaya mereka. Selain itu, kesenian tradisional juga mendukung keberagaman dan
toleransi sosial. Setiap daerah di Indonesia memiliki bentuk kesenian yang unik,

yang mana pasti memiliki arti dan juga asal usul dari leluhur di setiap daerah.

Salah satu kelompok kesenian di daerah Bantul yang melestarikan salah satu
kesenian yaitu kesenian tari Gejog Lesung adalah Paguyuban Gejog Lesung Sunan
Mas Ngreco, Seloharjo, Pundong, Bantul, DIY. Nilai menarik dari kelompok
paguyuban ini adalah mereka melestarikan kesenian ini adalah karena keingat pada
saat zaman nenek-nenek dulu. Berdasarkan hasil wawancara pada saat pra-
penelitian dengan salah satu pengurus paguyuban Gejog Lesung Sunan Mas
(Suyanti, 22/4/2025) Suyanti menjelaskan bahwa pada saat selesai menumbuk padi
pake alu, nenek- nenek tersebut setelah mereka bermain klotekan (menabuh) untuk
selingan hiburan yang menghasilkan irama, dan juga pada saat gerhana bulan
mereka (nenek-nenek) beranggapan bahwa dengan memainkan lesung yang

menghasilkan irama, bulan tersebut dimuntahkan buto ijo.

Dengan demikian, mengingat itu semua generasi muda mulai untuk main
klotekan/gejog lesung lagi untuk melestarikan kesenian gejog lesung agar terus
hidup hingga saat ini. Suyanti juga menjelaskan bahwa kesenian gejog Lesung ini
jika terdapat tanggapan untuk acara dusun tidak dikenakan biaya tanggapan, jadi
mereka dengan suka rela mempersembahkan tari Gejog Lesung dengan gratis.
Selain tampil Gejog Lesung saja, kelompok ini juga siap tampil berkolaborasi
dengan kesenian lain seperti karawitan, dan gamelan dan tetap dengan suka rela

tanpa bayaran.



Suyanti juga menyampaikan bahwa kelompok paguyuban ini bersemangat
untuk melestarikan kesenian Gejog Lesung supaya tidak punah dan tetap eksis di
tengah gempuran zaman yang semakin modern dan berkembang. Hal ini tentu saja
menjadi daya Tarik peneliti untuk meneliti makna Gejog Lesung bagi mereka
sehingga mereka sukarela bersemangat untuk menjaga dan melestarikan kesenian
Gejog Lesung di tengah gempuran perkembangan zaman dan juga banyak sekali
generasi muda yang tidak mengetahui kesenian tersebut. Untuk mencari tahu makna
Gejog Lesung itu sendiri dalam hidup anggota paguyuban Gejog Lesung Sunan

Mas peneliti memakai teori interaksionisme simbolik karena dirasa relevan.

Dilihat dengan menggunakan teori interaksionisme simbolik terdapat
pandangan bahwa apa yang dilakukan oleh manusia terhadap sesuatu hal dapat
dipengaruhi oleh pemaknaan atau memaknai suatu hal tersebut dalam hidup
manusia (Umiarso Elbadiansyah 2014). Maka penelitian ini menganalisis
bagaimana generasi muda anggota komunitas memaknai kesenian gejog lesung

dalam upaya melestarikan budaya tradisional.

B. Rumusan Masalah
Adapun dari uraian latar belakang masalah yang telah pdijelaskan

sebelumnya, maka dapat dirumuskan masalah dalam penelitian sebagai berikut:
“Bagaimana proses pemaknaan anggota Paguyuban gejog Lesung Sunan

Mas terhadap kesenian Gejog Lesung sebagai simbol pelestarian budaya Jawa? “



C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pemaknaan anggota Paguyuban

Gejog Lesung Sunan Mas dalam memaknai tarian Gejog Lesung sebagai budaya

yang perlu dilestarikan.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada
pengembangan ilmu komunikasi, khususnya interaksionisme simbolik, yang
berguna dalam memaknai terhadap suatu budaya.

2. Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan kepada

masyarakat agar selalu merawat dan melestarikan warisan budaya bangsa,

sehingga budaya tersebut terus bertahan dan terus dilestarikan sepanjang masa.

E. Tinjauan Pustaka
Peneliti mencantumkan beberapa penelitian terdahulu untuk dijadikan

bahan pertimbangan dan referensi sebagai acuan dan menghindari adanya
plagiarisme. Kajian pustaka digunakan untuk menganalisis penelitian-penelitian
terdahulu yang sama dengan topik yang sedang diteliti. Melalui kajian pustka maka
peneliti dapat menemukan perbedaan antara penelitian terdahulu dengan tulisan
peneliti. Kajian pustaka berisi uraian terkait teori dasar yang berkaitan dengan topic
penelitian, dapat berupa buku ataupun jurnal penelitian terdahulu. Penelitian ini

juga menggunakan penelitian terdahulu sebagai bahan rujukan diantaranya :



1. Penelitian Hana Permata Heldisari dan Nur Arif Anandhita pada tahun 2023

yang berjudul “Pelatihan Seni bagi Kelompok Gejog Lesung Surontoko untuk
Mendukung Program Rintisan Desa Budaya Kalurahan Argomulyo
Yogyakarta”. Penelitian ini menggunakan metode Deskriptif kualitatif dengan
metode penelitian pengabdian. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa seluruh
anggota kelompok Gejog Lesung Surontoko mempunyai kemampuan
keterampilan dan wawasan yang cukup tentang ritmis, pola orama, bagian lagu,
harmonisasi, dan tempo, selain itu, unsur-unsur lain dari senipertunjukan
seperti koreografi dan kostum juga mulai diperhatikan dengan seksama.
Olehkarena itu, dengan meningkatnya kualitas kelompok seni Gejog
Lesung Surontokodiharapkan dapat mempermudah proses selanjutnya untuk
mendukung  terwujudnya  rintisandesa budaya Kelurahan Argomulyo.
(Heldisari & Anandhita, 2023a)
Penelitian ini memiliki persamaan dalam metode penelitian kualitatif dan juga
sama sama mengkaji kesenian Gejog Lesung. Perbedaan penelitian ini dengan
penelitian penulis terdapat pada tema penelitian yakni pelatihan Seni bagi
kelompok Gejog Lesung Surontoko untuk Mendukung Program Rintisan Desa
Budaya Kalurahan Argomulyo Yogyakarta, sedangkan penulis mengangkat
tema penelitian interaksionalisme simbolik generasi muda dalam memaknai tari
Gejog Lesung.

2.Penelitian Eny Kusumastuti,Indriyanto,dkk pada tahun 2020 yang berjudul
“Pola Interaksi Simbolik Dan Pewarisan kesenian Jaran Kepang Semarangan

Berbasis agil Di Era Disrupsi”. Penelitian ini menggunakan metode penelitian



kualitatif dengan pendekatan semiotic dan sosiologi. Hasil penelitian ini adalah
pola interaksi simbolik kesenian jaran kepang semarangan terjadi antara penari
dengan pawing, penari dengan penari, penari dengan pemusik, penari dengan
penonton, serta pemusik dengan penonton. Pola pewarisan kesenian ini di era
disrupsi menggunakan skema AGIL yaitu adaptasi,pencapaian, tujuan , integrasi
dan latensi (Kusumastuti et al., 2020a).

Penelitian ini memiliki persamaan dalam metode penelitian yaitu kualitatif dan
juga sama sama mengkaji tentang kesenian dan juga sama sama menggunakan
teori interaksionisme simbolik. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian
penulis yakni pada pendekatan pada metode penelitian. Penelitian ini
menggunakan pendekatan semiotic dan sosiologi sedangkan penulis
menggunakan pendekatan fenomenologi. Tidak hanya itu perbedaan antara
penelitian ini dan penulis adalah pada keseniannya. Penelitian ini membahas
kesenian jaran kepang sedangkan penulis kesenian tari Gejog Lesung.

. Penelitian Muhammad Hanif, Pada tahun 2017 yang berjudul “Kesenian Ledug
Kabupaten Magetan (Studi Nilai Simbol Dan Sumber Ketahanan Budaya).
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan etnografis.
Hasil penelitian ini adalah kesenian ledug adalah kesenian yang
memadupadankan suara lesung dan juga beduk sebagai instrumen. Kesenian ini
dinilai sebagai pengharmonian budaya jawa dan juga islam dan juga bersifat
adaptif karena dapat dimainkan dengn berbagai jenis sajian lagu dan cerita.
Kesenian ini juga mengandung makna simbol bahwa manusia sebagai hamba

Tuhan memiliki kewajiban menjalankan ibadah. Tidak hanya itu manusia juga



makhluk sosial yang mana harus memiliki skhlak yang baik dan saling tolong
menolong, gotong royong, toleran dan juga saling menyayangi. Nilai nilai di atas
memiliki potensi sebagai sumber kekuatan dan ketangguhan sikap masyarakat
dalam mempertahankan budaya asli dari pengaruh budaya asing yang tidak
menutup kemungkinan dapat merusak atau membahayakan kelangsungan hidup
bangsa dan menjadikan budaya luar sebagai pendorong untuk menjadi budaya
yang modern (Hanif, 2017)

Penelitian ini memiliki persamaan dalam metode penelitian yakni kualitatif dan
juga tentang nilai simbolik dari sebuah kesenian. Perbedaan penelitian ini

dengan penulis yaitu pada tema kesenian yang diangkat. Penelitian ini

mengangkat seni Ledug sedangkan penulis menggunakan seni tari Gejog
Lesung.
Tabel I Tinjauan Pustaka
No Nama Judul dag Hasil Persamaan Perbedaan
Sumber
L. Hana Pelatihan Menunjukan bahwa Kedua pelatihan
Permata Seni bagi seluruh anggota penelitian ini Seni bagi
Heldisari, Kelompok kelompok Gejog memiliki kelompok
dan Nur Gejog Lesung Surontoko persamaan Gejog
Arif Lesung mempunyai dalam Lesung
Anandhits Surontoko kemampuan Metode Surontoko
(Heldisari untuk keterampilan dan penelitian untuk
&Nur arif Mendukung wawasan yang cukup dan mengkaji | Mendukun
2023) Program tentang ritmis, pola Kesenian g Program
Rintisan orama, bagian lagu, Gejog Rintisan
Desa Budaya | harmonisasi, dan Lesung Desa
Kalurahan tempo, selain itu, Budaya
Argomulyo unsur-unsur lain dari Kalurahan
Yogyakarta senipertunjukan Argomulyo
https://ojspan seperti koreografi Yogyakarta
elundikma.a dan kostum juga , sedangkan
c.id/index.ph mulai diperhatikan penulis
p/jpu/article/ dengan seksama. mengangka
view/7565 Olehkarena itu, t tema
dengan penelitian
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https://ojspanel.undikma.ac.id/index.php/jpu/article/view/7565
https://ojspanel.undikma.ac.id/index.php/jpu/article/view/7565
https://ojspanel.undikma.ac.id/index.php/jpu/article/view/7565
https://ojspanel.undikma.ac.id/index.php/jpu/article/view/7565
https://ojspanel.undikma.ac.id/index.php/jpu/article/view/7565

Judul dan

No Nama Hasil Persamaan Perbedaan
Sumber
meningkatnya interaksion
kualitas kelompok alisme
seni Gejog Lesung simbolik
Surontokodiharapkan generasi
dapat mempermudah muda
proses seclanjutnya dalam
untuk mendukung memaknai
terwujudnya tari Gejog
rintisandesa budaya Lesung
Kelurahan
Argomulyo
2. Eny Pola Hasil penelitian ini Metode Objek
Kusumastu Interaksi adalah pola interaksi penelitian Penelitian
ti,Indiyanto | Simbolik simbolik kesenian yaitu dan
,dkk Dan jaran kepang kualitatif dan | pendekatan
(Indiyanto, Pewarisan semarangan terjadi juga sama pada
dkk 2020 kesenian antara penari dengan sama metode
Jaran pawing, penari mengkaji penelitian.
Kepang dengan penari, penari tentang
Semarangan dengan pemusik, kesenian dan
Berbasis agil penari dengan juga sama
Di Era penonton, serta sama
Disrupsi pemusik dengan menggunaka
https://schola | penonton. Pola n teori
r.google.com | pewarisan kesenian interaksional
/scholar?hl=i ini di era disrupsu isme
d&as_sdt=0 menggunakan skema simbolik.
%2C5&q=Po | AGIL yaitu
latInteraksi+ | adaptasi,pencapaian,
Simbolik+Da | tujuan, integrasi dan
ntPewarisan latensi
tkesenian+J]
arantKepang
+Semaranga
n+Berbasis+
agil+Dit+Era
+Disrupsi&b
tnG=
3. Muhamma Kesenian Ikesenian ledug adalah | Tema Perbedaann
d Hanif Ledug kesenian yang Penelitian ya terdpat
(2017) Kabpaten memadupadankan mengkaji pada
Mage'tar} ~ suara lesung dan juga ?entang . Kesenian
(studi Nilai beduk sebagai interaksional yang
Simbol dan . N & . ._.] isme diangkat
Sumber n?st'ranen. Ke.senlan M simbolik dalam
Ketahanan dinilai sebag.al dalam suatu penelitian
Budaya) pengharmonian budaya| kesenian dan
jawa dan juga islam juga pada
https://downl  [dan juga bersifat metode
oad.garudak fadaptif karena dapat penelitian

emdikbud.go

dimainkan dengn
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https://scholar.google.com/scholar?hl=id&as_sdt=0%2C5&q=Pola+Interaksi+Simbolik+Dan+Pewarisan+kesenian+Jaran+Kepang+Semarangan+Berbasis+agil+Di+Era+Disrupsi&btnG
https://scholar.google.com/scholar?hl=id&as_sdt=0%2C5&q=Pola+Interaksi+Simbolik+Dan+Pewarisan+kesenian+Jaran+Kepang+Semarangan+Berbasis+agil+Di+Era+Disrupsi&btnG
https://scholar.google.com/scholar?hl=id&as_sdt=0%2C5&q=Pola+Interaksi+Simbolik+Dan+Pewarisan+kesenian+Jaran+Kepang+Semarangan+Berbasis+agil+Di+Era+Disrupsi&btnG
https://scholar.google.com/scholar?hl=id&as_sdt=0%2C5&q=Pola+Interaksi+Simbolik+Dan+Pewarisan+kesenian+Jaran+Kepang+Semarangan+Berbasis+agil+Di+Era+Disrupsi&btnG
https://scholar.google.com/scholar?hl=id&as_sdt=0%2C5&q=Pola+Interaksi+Simbolik+Dan+Pewarisan+kesenian+Jaran+Kepang+Semarangan+Berbasis+agil+Di+Era+Disrupsi&btnG
https://scholar.google.com/scholar?hl=id&as_sdt=0%2C5&q=Pola+Interaksi+Simbolik+Dan+Pewarisan+kesenian+Jaran+Kepang+Semarangan+Berbasis+agil+Di+Era+Disrupsi&btnG
https://scholar.google.com/scholar?hl=id&as_sdt=0%2C5&q=Pola+Interaksi+Simbolik+Dan+Pewarisan+kesenian+Jaran+Kepang+Semarangan+Berbasis+agil+Di+Era+Disrupsi&btnG
https://scholar.google.com/scholar?hl=id&as_sdt=0%2C5&q=Pola+Interaksi+Simbolik+Dan+Pewarisan+kesenian+Jaran+Kepang+Semarangan+Berbasis+agil+Di+Era+Disrupsi&btnG
https://scholar.google.com/scholar?hl=id&as_sdt=0%2C5&q=Pola+Interaksi+Simbolik+Dan+Pewarisan+kesenian+Jaran+Kepang+Semarangan+Berbasis+agil+Di+Era+Disrupsi&btnG
https://scholar.google.com/scholar?hl=id&as_sdt=0%2C5&q=Pola+Interaksi+Simbolik+Dan+Pewarisan+kesenian+Jaran+Kepang+Semarangan+Berbasis+agil+Di+Era+Disrupsi&btnG
https://scholar.google.com/scholar?hl=id&as_sdt=0%2C5&q=Pola+Interaksi+Simbolik+Dan+Pewarisan+kesenian+Jaran+Kepang+Semarangan+Berbasis+agil+Di+Era+Disrupsi&btnG
https://scholar.google.com/scholar?hl=id&as_sdt=0%2C5&q=Pola+Interaksi+Simbolik+Dan+Pewarisan+kesenian+Jaran+Kepang+Semarangan+Berbasis+agil+Di+Era+Disrupsi&btnG
https://scholar.google.com/scholar?hl=id&as_sdt=0%2C5&q=Pola+Interaksi+Simbolik+Dan+Pewarisan+kesenian+Jaran+Kepang+Semarangan+Berbasis+agil+Di+Era+Disrupsi&btnG
https://scholar.google.com/scholar?hl=id&as_sdt=0%2C5&q=Pola+Interaksi+Simbolik+Dan+Pewarisan+kesenian+Jaran+Kepang+Semarangan+Berbasis+agil+Di+Era+Disrupsi&btnG
https://scholar.google.com/scholar?hl=id&as_sdt=0%2C5&q=Pola+Interaksi+Simbolik+Dan+Pewarisan+kesenian+Jaran+Kepang+Semarangan+Berbasis+agil+Di+Era+Disrupsi&btnG
https://download.garuda.kemdikbud.go.id/article.php?article=785850&val=12898&title=KESENIAN%20LEDUG%20KABUPATEN%20MAGETAN%20STUDI%20NILAI%20SIMBOLIK%20DAN%20SUMBER%20KETAHANAN%20BUDAYA
https://download.garuda.kemdikbud.go.id/article.php?article=785850&val=12898&title=KESENIAN%20LEDUG%20KABUPATEN%20MAGETAN%20STUDI%20NILAI%20SIMBOLIK%20DAN%20SUMBER%20KETAHANAN%20BUDAYA
https://download.garuda.kemdikbud.go.id/article.php?article=785850&val=12898&title=KESENIAN%20LEDUG%20KABUPATEN%20MAGETAN%20STUDI%20NILAI%20SIMBOLIK%20DAN%20SUMBER%20KETAHANAN%20BUDAYA

Judul dan

No Nama Hasil Persamaan Perbedaan
Sumber

Jdd/article.ph  [berbagai jenis sajian
particle=78  |lagu dan cerita.
5850&val=1 K esenian ini juga
2898&title=  henoandung makna
KESENIAN © | 1ibol bahwa manusia
%20LEDUG .
%20KABUP sebagql hamba '".l“uhan
ATENY%20M memlllkl kewaj iban
AGETANY% [menjalankan ibadah.
20STUDI%2 [Tidak hanya itu
ONILAI%20 |manusia juga makhluk
SIMBOLIK  [social yang mana harus
%20DAN%2  imemiliki skhlak yang
w baik dan saling tolong
ERORTIRAH menolong, gotong
R royong, toleran dan
UDAYA .

juga saling
menyayangi. Nilai nilai
di atas memiliki
potensi sebagai sumber
I}:ekuatan dan

etangguhan sikap
masyarakat dalam
mempertahankan
budaya asli dari
pengaruh budaya asing
yang tidak menutup
[kemungkinan dapat
merusak atau
membahayakan
[kelangsungan hidup
bangsa dan menjadikan
budaya luar sebagai
pendorong untuk
menjadi budaya yang
modern..

Sumber : Olahan Peneliti, 2026

12



https://download.garuda.kemdikbud.go.id/article.php?article=785850&val=12898&title=KESENIAN%20LEDUG%20KABUPATEN%20MAGETAN%20STUDI%20NILAI%20SIMBOLIK%20DAN%20SUMBER%20KETAHANAN%20BUDAYA
https://download.garuda.kemdikbud.go.id/article.php?article=785850&val=12898&title=KESENIAN%20LEDUG%20KABUPATEN%20MAGETAN%20STUDI%20NILAI%20SIMBOLIK%20DAN%20SUMBER%20KETAHANAN%20BUDAYA
https://download.garuda.kemdikbud.go.id/article.php?article=785850&val=12898&title=KESENIAN%20LEDUG%20KABUPATEN%20MAGETAN%20STUDI%20NILAI%20SIMBOLIK%20DAN%20SUMBER%20KETAHANAN%20BUDAYA
https://download.garuda.kemdikbud.go.id/article.php?article=785850&val=12898&title=KESENIAN%20LEDUG%20KABUPATEN%20MAGETAN%20STUDI%20NILAI%20SIMBOLIK%20DAN%20SUMBER%20KETAHANAN%20BUDAYA
https://download.garuda.kemdikbud.go.id/article.php?article=785850&val=12898&title=KESENIAN%20LEDUG%20KABUPATEN%20MAGETAN%20STUDI%20NILAI%20SIMBOLIK%20DAN%20SUMBER%20KETAHANAN%20BUDAYA
https://download.garuda.kemdikbud.go.id/article.php?article=785850&val=12898&title=KESENIAN%20LEDUG%20KABUPATEN%20MAGETAN%20STUDI%20NILAI%20SIMBOLIK%20DAN%20SUMBER%20KETAHANAN%20BUDAYA
https://download.garuda.kemdikbud.go.id/article.php?article=785850&val=12898&title=KESENIAN%20LEDUG%20KABUPATEN%20MAGETAN%20STUDI%20NILAI%20SIMBOLIK%20DAN%20SUMBER%20KETAHANAN%20BUDAYA
https://download.garuda.kemdikbud.go.id/article.php?article=785850&val=12898&title=KESENIAN%20LEDUG%20KABUPATEN%20MAGETAN%20STUDI%20NILAI%20SIMBOLIK%20DAN%20SUMBER%20KETAHANAN%20BUDAYA
https://download.garuda.kemdikbud.go.id/article.php?article=785850&val=12898&title=KESENIAN%20LEDUG%20KABUPATEN%20MAGETAN%20STUDI%20NILAI%20SIMBOLIK%20DAN%20SUMBER%20KETAHANAN%20BUDAYA
https://download.garuda.kemdikbud.go.id/article.php?article=785850&val=12898&title=KESENIAN%20LEDUG%20KABUPATEN%20MAGETAN%20STUDI%20NILAI%20SIMBOLIK%20DAN%20SUMBER%20KETAHANAN%20BUDAYA
https://download.garuda.kemdikbud.go.id/article.php?article=785850&val=12898&title=KESENIAN%20LEDUG%20KABUPATEN%20MAGETAN%20STUDI%20NILAI%20SIMBOLIK%20DAN%20SUMBER%20KETAHANAN%20BUDAYA
https://download.garuda.kemdikbud.go.id/article.php?article=785850&val=12898&title=KESENIAN%20LEDUG%20KABUPATEN%20MAGETAN%20STUDI%20NILAI%20SIMBOLIK%20DAN%20SUMBER%20KETAHANAN%20BUDAYA
https://download.garuda.kemdikbud.go.id/article.php?article=785850&val=12898&title=KESENIAN%20LEDUG%20KABUPATEN%20MAGETAN%20STUDI%20NILAI%20SIMBOLIK%20DAN%20SUMBER%20KETAHANAN%20BUDAYA
https://download.garuda.kemdikbud.go.id/article.php?article=785850&val=12898&title=KESENIAN%20LEDUG%20KABUPATEN%20MAGETAN%20STUDI%20NILAI%20SIMBOLIK%20DAN%20SUMBER%20KETAHANAN%20BUDAYA
https://download.garuda.kemdikbud.go.id/article.php?article=785850&val=12898&title=KESENIAN%20LEDUG%20KABUPATEN%20MAGETAN%20STUDI%20NILAI%20SIMBOLIK%20DAN%20SUMBER%20KETAHANAN%20BUDAYA
https://download.garuda.kemdikbud.go.id/article.php?article=785850&val=12898&title=KESENIAN%20LEDUG%20KABUPATEN%20MAGETAN%20STUDI%20NILAI%20SIMBOLIK%20DAN%20SUMBER%20KETAHANAN%20BUDAYA
https://download.garuda.kemdikbud.go.id/article.php?article=785850&val=12898&title=KESENIAN%20LEDUG%20KABUPATEN%20MAGETAN%20STUDI%20NILAI%20SIMBOLIK%20DAN%20SUMBER%20KETAHANAN%20BUDAYA

F. Landasan Teori
1. Teori Interaksionisme Simbolik

Penelitian ini menggunakan teori interaksionisme simbolik yang
disusun oleh Herbert Blumer, yang mana gagasan dasarnya dikembangkan dari
pemikiran George Herbert Mead terkait interaksi berbasis simbol. Menurut
pandangan Mead, setiap tindakan manusia didasarkan pada makna yang
melekat pada simbol dalam situasi tertentu. Teori ini menitikberatkan
hubungan erat antara simbol dan juga interaksi manusia, dimana segala bentuk
interaksi tersebut pada dasarnya dibentuk oleh makna yang dimaknai oleh para
pelakunya (Elbadiansyah 2014). Teori interaksionisme simbolik adalah bagian
dari tradisi yang ada dalam teori komunikasi sosio kultural yang cenderung
tertarik bagaimana interaksi social menciptakan makna bagi pelaku
Komunikasi  (Morissan, 2013). Menurut Morissan __ (2013) teori
interaksionalisme simbolik timbul dari ide bahwa makna dan struktur sosial
tercipta dan dipelihara dalam interaksi social.

George Herbert Mead, guru Blumer, mendorong pemikiran tentang
interaksi simbolik manusia. Namun, Mead tidak mengembangkan teorinya
sendiri, tetapi Blumer dan murid-muridnya menyatukan ide-idenya dalam buku
berjudul Mind, Self, and Society pada tahun (1934) (Kunandar, 2022). Menurut

dasar dari interaksi simbolik, diantaranya yakni :
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a. Mind (Pikiran)

Mind didefinisikan sebagai kemampuan yang dimiliki individu untuk
menafsirkan simbol-simbol sosial yang memiliki kesepakatan makna di
dalam masyarakat. Kemampuan ini memungkinkan seseorang untuk
memahami dan membayangkan makna dari suatu simbol yang diamati di luar
dirinya. Selain itu, pola interaksi yang terjalin antar individu juga beerperan
aktif dalam membentuk struktur dan cara kerja pikiran seseorang (Kunandar,
2022).

b. Self (Diri)

Self adalah kemampuan seseorang atau individu untuk menempatkan
dirinya pada sudut pandang orang lain dalam melihat dirinya sendiri.
Pembentukan konsep ini bertujuan untuk membangun citra diri melalui tiga
tahapan utama, yaitu: kemampuan menempatkan dirinya dalam posisi orang
lain, melakukan penilaian terhadap karakter dan tindakan diri sendiri, serta

memiliki respons emosional seperti rasa bangga atau kecewa terhadap diri

c. Society (Masyarakat)

Society dipahami sebagai kesatuan interaksi sosial yang berlangsung
dalam struktur yang dibangun oleh manusia. Dalam konteks ini, perspektif
dan nilai-nilai yang dianut oleh suatu kelompok sosial menjadi landasan

penentu bagi pembagian peran, norma, serta pola sikap yang berlaku dan
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Herbert Blumer mengembangkan dasar teori Interaksi Simbolik
dari gagasan dasar Mead. Menurut penjelasan Blumer dalam (Kunandar,
2022) mengatakan bahwa teori ini didasarkan pada tiga gagasan: makna
ya, teori ini dibangun diatas tiga gagasan pokok, yakni : makna terbentuk
melalui proses komunikasi antarpihak, konsep diri berfungsi sebagai
pendorong atau motivasi dibalik setiap tindakan individu, serta adanya
perbedaan hakikat dalam hubungan antara individu dengan masyarakat.
Berdasarkan asumsi-asumsi tersebut, Blumer kemudian merumuskan tiga
premis utama sebagai berikut :

a. Makna sebagai landasan utama tindakan manusia
Premis ini menegaskan bahwa makna yang melekat pada sesuatu
memiliki peran mendasar dalam menentukan tindakan yang diambil
oleh seseorang. Ruang lingkup makna ini mencakup segala hal yang
menjadi perhatian individu dalam kehidupannya, baik berupa benda
fisik, perilaku, maupun gagasan atau pemikiran tertentu (Kunandar,
2022).

b. Sumber makna berasal dari interaksi sosial
Makna tidak muncul secara mandiri, melainkan diperoleh melalui
interaksi yang terjalin antara individu dengan orang lain maupun
dengan lingkungan masyarakat. Menurut pandangan Mead yang
pemahaman terhadap makna di balik tindakan yang dilakukan. Oleh

sebab itu, respons atau tanggapan seseorang terhadap suatu peristiwa
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atau tindakan senantiasa didasarkan pada makna yang terkandung di
dalamnya.
Makna diolah dan dimodifikasi melalui proses penafsiran
Makna yang diperoleh kemudian diolah dan diperbarui melalui proses
penafsiran yang dilakukan individu ketika menghadapi suatu hal atau
situasi baru. Dalam kerangka teori interaksi simbolik, terdapat proses
komunikasi internal atau pemikiran mendalam yang disebut minding.
Melalui proses ini, individu mengonversi apa yang diamati menjadi
suatu makna, lalu menyesuaikannya dengan kondisi dan konteks yang
sedang dihadapi. Secara hakiki, manusia melakukan dialog batin
dengan dirinya sendiri untuk menentukan dan menyesuaikan makna
tersebut agar relevan dengan situasi sosial yang ada (Kunandar, 2022).
Konsep Interaksionalisme Simbolik Blumer tersebut peneliti
menjadikan sebagai landasan dalam penelitian ini. Karena dalam
penelitian ini peneliti ingin menganalisis pemaknaan anggota
Paguyuban Gejog Lesung Sunan Mas dalam memaknai tarian Gejog
Lesung sebagai budaya yang perlu dilestarikan. Yang mana Tari
kesenian Gejog Lesung merupakan simbol yang dimaknai bersama
oleh warga masyarakat Jawa dan anggota Gejog Lesung sebagai
individu yang mengkonsepkan diri mereka sebagai pelestari kesenian
Jawa yang sukarela melestarikan kesenian tersebut karena mengingat
wejangan nenek nenek jaman dulu setelah menumbuk padi dengan

Lesung dan alu, lalu melakukan klotekan yang menghasilkan irama.
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2. Kesenian Jawa

Clyde Kluckhohn mengatakan bahwa kebudayaan terdiri dari tujuh
unsur: bahasa, organisasi sosial, sistem pengetahuan, teknologi, mata
pencaharian, seni, dan religi Selanjutnya, Hardiarini dan Firdhani (2022)
menyatakan bahwa kesenian Jawa merupakan bagian dari kebudayaan Jawa
karena kebudayaan daerah mencakup makanan, adat istiadat, dan kesenian
(Maharani, Marwanto, dan Priyanto 2017).

Keindahan diciptakan melalui simbol-simbol yang unik untuk
dinikmati oleh individu dan masyarakat secara keseluruhan. Menurut
Hardiarini dan Firdhani (2022), kesenian adalah kegiatan yang
mengandalkan simbol atau atribut yang unik. Menurut Nafiah (2019),
kesenian adalah bentuk kreativitas manusia yang memiliki nilai keluhuran
dan keindahan. Dalam seni, simbol mengandung pesan untuk
menyampaikan makna tersirat. Karena itu, kesenian bukan hanya seni yang
indah untuk ditunjukkan, tetapi juga alat untuk berkomunikasi. Kesenian
memiliki  kemampuan untuk berkomunikasi, yang memungkinkan
masyarakat untuk memahami pesan dan tujuan sebuah pertunjukan seni
(Nafiah 2019).

3. Gejog Lesung

Ciri khas dari kesenian Gejog Lesung adalah adanya alu dan lesung.

Alu adalah alat yang tebuat dari kayu yang digunakan untuk menumbuk

padi, sedangkan Lesung adalah tempat berbetuk mirip dengan perahu yang
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digunakan untuk memisahkan antara padi dengan tangkai dan juga sekaligus
menjadikannya berupa butiran beras.

Kata Gejog Lesung berasal dari dua kata yakni Gejog dan Lesung.
Gejog sendiri dalam bahasa Jawa memiliki arti tumbuk atau tutu, dalam
bentuk kata kerjanya adalah numbuk atau nutu yang berarti menumbuk
dengan menggunakan alat penumbuk (pemukul) berupa alu. Lesung adalah
piranti kanggo nutu pari (alat untuk memisahkan bulir padi dari
tangkainya), berbentuk persegi panjang (horizontal) yang juga terdapat dua
bagian lubang didalamnya. Berdasarkan penggabungan dua istilah tersebut,
maka nama Gejog Lesung mengandung arti sebagai sebuah proses
pekerjaan menumbuk padi dengan cara menekankan seperti memukul alu
ke bagian badan lesung. Proses menumbuk padi yang sudah kering dari
tangkai dan kulitnya,
pada akhirnya menghasilkan suara yang berasal dari lesung saat diberi
pukulan dengan alu. Tindakan gejog lesung ini kemudian juga dikenal

sebagai kothekan lesung (Sabilla Putri et al., 2023a).

Gejog Lesung ataupun aktivitas bebunyiannya yang disebut
kothekan lesung, tadinya bukanlah kesenian ataupun musik seperti yang
dipahami dalam eksistensinya dan perkembangannya saat ini. Gejog Lesung
pada mulanya merupakan aktivitas melekat yang menjadi bagian dari
pekerjaan masyarakat petani yang secara khusus dilakukan oleh kaum

perempuan. Aktivitas ini dalam perjalanannya, kemudian tumbuh dan
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berkembang menjadi kesenian yang dimodifikasi melalui penataan pola
ritme dan jalinan (inferlocking) pola ritme antar pemainnya secara kolektif
hingga menghasilkan irama bunyi yang bersifat musikal dan estetik (Sabilla

Putri et al., 2023b)

Klotekan lesung memiliki nilai karakter. Nilai diartikan sebagai sifat
ataupun hal-hal yang mana berkaitan dengan kognitif dan afektif (Najib
2015 dalam (Sabilla Putri et al., 2023a). Nilai dapat diartikan juga sebagai
suatu norma atau sebuah standar yang sudah ditentukan baik secara
psikologis telah menyatu degan diri sendiri atau individu. Di dalam nilai
terdapat pembakuan sesuatu terhadap suatu yang di nilai baik dan buruknya
Menururt kemendiknas (2010) disebutkan dalam buku induk kebijakan
nasional pembangunan karakter bangsa tahun 2010-2025 sebagai berikut:
Pembangunan karakter, yang bertujuan untuk mewujudkan amanat
Pancasila dan Pembukaan UUD 1945, dipengaruhi oleh masalah-masalah
yang muncul di seluruh dunia saat ini. Contohnya termasuk nilai-nilai
Pancasila yang tidak jelas dan belum dihayati, kurangnya kerangka
kebijakan yang terpadu untuk mewujudkan nilai-nilainya, pergeseran nilai-
nilai etika dalam kehidupan berbangsa dan bernegara, penurunan kesadaran
akan nilai-nilai budaya, dan ancaman disintegrasi bangsa (Sabilla Putri et

al., 2023a).
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Nilai karakter dapat diartikan sebagai sifat atau kepribadian baik
yang melekat dalam diri seseorang secara unik, karena merupakan sesuatu
yang unik, maka terdapat beberapa perbedaan karakter di setiap orang. Nilai
karakter setiap orang dapat dipengaruhi oleh banyak faktor, salah satunya
adalah lingkungan dan budaya di mana mereka tinggal (Sabilla Putri et al.,
2023a).

Karakteristik tradisional klotekan lesung sangat penting. Kajian
kesenian klotekan lesung ini menunjukkan berbagai sikap dan tindakan
masyarakat desa yang tetap mempertahankan prinsip moral. Hal ini sejalan
dengan apa yang dikatakan Fatimah (Mazid et al., 2022), yang mengatakan
bahwa nilai-nilai dalam seni musik secara refleks terinternalisasikan dalam
dirinya. Berikut ini adalah nilai-nilai yang terkandung dalam seni ini: 1.
Disiplin didefinisikan sebagai tindakan dan kebiasaan yang konsisten
dengan segala bentuk peraturan atau tata tertib yang berlaku. Dalam seni
kohtekan lesung, waktu dan konsistensi pelaku dalam memainkan pola
tabuhan atau iringan merupakan faktor penting. 2) Kerjasama dalam hal ini,
pelaku kesenian ini bekerja sama dalam memainkan kothekan lesung, di
mana mereka memiliki peran masing-masing yang harus digabungkan. 3)
Toleransi: Pemain lesung saling memahami satu sama lain dan menghargai
perbedaan karena tidak ada yang menonjol atau tertinggal. 4) Sabar: setiap
seniman harus dapat menahan diri untuk mempertahankan emosi dan
idealisme mereka. 5) Tanggung jawab: Setiap pemain khotekan lesung

memiliki tanggung jawab dan peran yang berbeda, sehingga tanggung jawab
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sangat penting di setiap permainan. 6) Cinta nilai tradisi membantu para
pelaku kesenian ini mempertahankan keasliannya dan berkembang sesuai

dengan zaman (Sabilla Putri et al., 2023a).

Tidak hanya nilai karakteristik saja tetapi gejog lesung juga
memiliki fungsi klotekan lesung. Seni di dukung beberapa hal yakni seni
terbentuk karena dilatar belakangi oleh kemauan dan kebutuhan manusia
untuk menunjang kehidupan sehari-hari, dan ada juga muncul akhibat
keinginan manusia untuk berkomunikasi dengan orang lain. Seni juga dapat
digunakan untuk menggambarkan imajinasi, pikiran maupun mimpi untuk
menjadi sebuah kenyataan. Menurut Feldam dalam (Washinton et al., 2021
Personal: Seni digunakan sebagai alat untuk mengekspresikan ide dan
perasaan tentang hubungan spiritual, ekspresi, estetika, dan situasi yang
mendasar; 2) Fungsi Sosial: Seni memiliki kekuatan untuk memengaruhi
perilaku banyak orang; dan 3) Fungsi Fisik: Seni digunakan untuk
menjelaskan atau mengungkapkan segala aspek hubungan sosial

pengalaman individu maupun personal (Sabilla Putri et al., 2023a).
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G. Kerangka Berfikir

Berkembangnya Kebudayaan Asing di Indonesia Menggeser
Minat Generasi Muda

Budaya Jawa

Anggota Paguyuban Gejog Lesung Sunan Mas
Ngreco,seloharjo, Pundong,.Bnatul, DIY

Teori Interaksionalisme Simbolik Herbert
Blumer :
1. Mind
2. Self
3. Society

Kesenian gejog Lesung
(Sabila Putri,dkk 2023)

1. Milai Karakier yang ada di Gejog Lesung
2. Fungsi Klothekan Lesung

V

Makna Tari Gejog Lesung bagi
anggota Paguyuban sebagai budaya
vang perlu dilestarikan

Gambar 1 Kerangka Berpikir

22




H. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini menerapkan metoode kualitatif dengan pendekatan
fenomenologis. Tujuan utama penelitian ini adalah untuk menganalisis
bagaimana para anggota Paguyuban Sunan Mas memaknai upaya
pelestarian Kesenian Gejog Lesung berdasarkan pengalaman pribadi
masing-masing individu. Pendekatan ini dianggap sangat tepat mengingat
hakikat fenomenologi yang memandang bahwa pemaknaan setiap orang
bersifat unik dan beragam, sehingga tidak dapat diukur menggunakan
standar atau indicator tertentu. Selain itu, pendekatan fenomenologi juga
berfokus pada upaya memahami perilaku manusia berdasarkan cara
pandang, pola pikir, dan tindakan yang dibangun serta dimaknai ooleh
individu itu sendiri (Moleong & Lexy, 2010).

Menurut Edmund Husserl, ruang lingkup kajian ilmu dalam
pandangan fenomenologi tidak hanya terbatas pada objek yang bersifat
empiris, tetapi juga mencakup berbagai fenomena yang meliputi persepsi,
gagasan, kehendak, hingga keyakinann yang dimiliki oleh subjek terhadap
suatu hal (Muhadjir, 1996). Sedagkan menurut Maurice Merleau Ponty
berpendapat bahwa makna dari segala sesuatu yang ada di dunia ini
dibentuk oleh manusia melalui perpaduan antara aspek fisik dan mental,
yang terjalin melalui hubungan personal individu dengan hal tersebut

(Littlejohn dan Foss 2009). Lebih lanjut , dalam pendekatan fenomenologis,
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sumber data utama yang digunakan bersumber langsung dari pengalaman
pribadi yang dialami oleh individu yang bersangkutan (Morissan, 2013)

Pendekatan fenomenologi berpandangan bahwa terbentuknya
pengetahuan pada diri manusia senantiasa berkaitan erat dengan nilai dan
pandangan moral yang dianut (Muhadjir, 1996). Menurut Stanley Deetz
dalam (Morissan, 2013) fenomenologi memiliki 3 prinsip yang mendasari
yakni :

d. Pengetahuan merupakan wujud dari kesadaran, pengetahuan tersebut
tidak sekadar muncul sebagai hasil pengalaman, melainkan ditemukan
dan dibangun oleh individu melalui pengalaman yang dijalaninya.

e. Makna yang melekat pada suatu hal sangat bergantung pada
pengalaman pribadi yang melatarbelakangi individu yang
bersangkutan.

f. Bahasa berfungsi sebagai wadah atau sarana penyampaian makna yang
sekaligus membentuk definisi kita terhadap dunia di sekitar.

2. Subjek dan Objek penelitian
a. Subjek Penelitian

Subjek penelitian didefinisikan sebagai pihak atau sumber
yang memberikan informasi yang dibutuhkan dalam penelitian.
Berbeda dengan pendekatan lain, penelitian kualitatif tidak
menentukan sumber data secara acak, melainkan melalui penentuan
sampel yang dipilih secara cermat dan tepat. Tujuannya adalah untuk

mendapatkan data yang seluas dan sedalam mungkin dari sumber
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yang relevan, yang kemudian akan diuraikan secara mendalam dalam
kerangka konteks yang khas dan spesifik (Moleong & Lexy, 2010).

Untuk menentukan sampel pada penelitian ini, peneliti

menggunakan beberapa kriteria diantaranya yakni :

1) Anggota aktif Paguyuban Gejog Lesung Sunan Mas Dusun
Ngreco, Seloharjo, Pundong, Bantul yang berusia kurang
dari 45 tahun dan rutin mengikuti latihan.

2) Tokoh Masyarakat setempat yang bukan anggota
Paguyuban namun sering berinteraksi dan mendukung
kegiatan kesenian Gejog Lesung.

3) Perwakilan pendamping dari perangkat Kalurahan yang
memiliki peran dalam pembinaan budaya di wilayah
setempat.

b. Objek Penelitian
Objek penelitian yaitu suatu yang telah ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan dianalisis (Sugiyono, 2019). Objek
penelitian ini berupa sasaran dalam penelitan sehingga peneliti dapat
memperoleh jawaban dari masalah yang terjadi objek penelitian pada
penelitian ini adalah pemaknaan anggota paguyuban Sunan Mas
dalam melestarikan Kesenian Gejog Lesung sebagai warisan budaya

3. Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data adalah metode yang tidak bisa dilewatkan, dalam

penelitian tentu saja perlu dilakukan pengumpulan data sebagai bentuk
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informasi yang didapatkkan melalui diskusi, wawancara, dan observasi di
lapangan (Putri et al., 2019b). pengumpulan data dilihat dari sumbernya
yaitu terdapat dua sumber yakni, sumber primer (data yang langsung
diberikan kepada peneliti) dan sumber sekunder (data tidak langsung yang
diberikan pada peneliti) (Abdussamad & Sik, 2021). Adapun dalam
penelitian ini, wawancara , observasi dan dokumentasi menjadi teknik yang
peneliti pilih dalam pengumpulan data.
. Wawancara

Wawancara adalah pertemuan yang dilakukan dengan dua orang
atau lebih untuk melakukan pertukaran in formasi melalui proses tanya
jawab suatu topic (Yakin, 2023). Definisi lainnya sebagai suatu proses untuk
memperoleh keterangan dengan bertanya dengan informan dengan atau
tanpa adanya guide (Bugin, 2021). Wawancara ini bertujuan untuk dapat
mengetahui  hal yang mendalam  terkait informan  dalam
menginterpretasikan masalah yang terjadi.
. Observasi

Observasi lapangan dilakukan untuk memperoleh informasi dengan
memberikan pengamatan terhadap kegiatan yang berlangsung agar peneliti
dapat memahami lingkungannya. Dalam melakukan observasi, peneliti
harus mencatat apa yang dilihat dan didengar, catat segala sesuatu dan
sebanyak mungkin hal yang diduga pada kaitanya (Sugiyono, 2019).
Observasi lapangan ini dilakukan untuk memperoleh informasi dengan

memberikan pengamatan terhadap kegiatan yang berlangsung agar peneliti
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dapat memahami lingkungannya (Nasution, 2023). Dalam melakukan
observasi, penekiti harus mencatat apa yang dilihat dan didengar, catat
segala sesuatu dan sebanyak mungkin hal yang diduga berkaitan dengan
penelitian.
. Dokumentasi

Dokumentasi dilakukan untuk mengoptimalkan temuan berupa foto,
buku, dan data internet terkait dengan penelitian, mengabadikan momen
atau foto dapat menggambarkan situasi yang sebenarnya, tetapi juga dapat
menutupi dengan maksud tertentu (Nasution, 2023). Mendokumentasikan
suatu momen akan menjadi bahan deskripsi, seperti foto, video yang
diperoleh peneliti yang nantinya dapat dianalisis dengan mengajukan

berbagai pertanyaan kepada informan.

. Metode Analisis Data

Menurut (Nasution, 2023), dalam penlitian kualitatif analisis data
harus dimulai sejak awal, dengan begitu data yang sudah didapatkan bisa
disusun sedemikian rupa menjadi informasi yang diperlukan. Langkah-
langkah dalam menganalisis data diantaranya :

a. Reduksi Data
Data lapangan yang diperoleh diketik dalam bentuk laporan (file
word). Laporan ini berisi terkait informasi yang akan terus bertambah.
Dari laporan tersebut dapat direduksikan, dikemas dan dipilih mana yang

penting dan yang diperlukan. Data yang direduksikan akan memberikan
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gambaran atau ilustrasi kepada peneliti terkait hasil pengamatan sehingga

peneliti bisa memetakan daya yang telah didapatkan.

b. Penyajian Data
Untuk memperoleh gambaran keseluruhan atau bagian dari suatu
penelitian, peneliti bisa mengusahakan berbagai cara seperti membuat
bagan, table, grafik, matrik, networks dan charts. Dengan begitu peneliti
dapat melihat gambaran dari hasil-hasil penelitian sehingga data
mengenai detail-detail hasil yang diinginkan tidak tertimbun.
c. Menarik kesimpulan
Data-data yang telah diperoleh peneliti, mulai dari reduksi data,
penyajian data akan dicari makna untuk dapat ditarik kesimpulan.
Dimulai dari mencari tema, pola, hubungan, persamaan, dan juga
perbedaan. Dengan demikian, selama penelitian berlangsung kesimpulan
harus senantiasa diverifikasi.
5. Metode Keabsahan Data
Peneliti membutuhkan keabsahan suatu data yang men jadi standar
kebenaran data yang diperoleh. Hal ini menekankan pada informasi yang
diperoleh dari banyaknya informan. Pemeriksaan keabsahan data peneliti
menggunakan triangulasi. Triangulasi dilakukan bukan untuk mencari kebenaran
tetapi lebih kepada meningkatkan dan memperjelas peneliti terhadap pemahaman
apa yang telah ditemukan (Abdussamad & Sik, 2021). Triangulasi berarti cara

untuk meniadakan perbedaan dari kenyataan yang ada dalam studi dalam
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pengumpulan data suatu kejadian dari kenyataan dari banyaknya sudut pandang
(Moleong, 2021).

Triangulasi yang dilakukan peneliti adalah triangulasi sumber.
Triangulasi sumber adalah dengan membandingkan dan memeriksa kembali
kepercayaan informasi yang telah didapatkan lewat alat atau waktu yang berbeda
seperti membandingkan hasil data pengamatan dengan hasil wawancara dan hasil
wawancara dengan isi dokumen yang berkaitan (Moleong, 2021). Dalam
triangulasi sumber ini peneliti akan menjadikan Suyanti selaku ketua paguyuban
Gejog Lesung Sunan Mas di Ngreco,seloharjo,Pundong.

Untuk menguji keabsahan data menggunakan teknik triaggulasi sumber
dengan Suyanti sebagai sumber ahli. Maka , data yang diperoleh dari proses
wawancara tahap analisis data dikonfirmasi kepada Suyanti selaku ketua
paguyuban . Jika hasil didapatkan sesuai, maka data tersebut dinyatakan valid dan

dapat dipercaya.
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BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai

Interaksionisme Simbolik Generasi Muda dalam Memaknai Kesenian Gejog
Lesung Sebagai Upaya Pelestarian Budaya pada anggota Paguyuban Gejog
Lesung Sunan Mas di Dusun Ngreco,Seloharjo,Pundong,Bantul,Yogyakarta,

sebagai simbol pelestarian budaya dapat di Tarik kesimpulan sebagai berikut:

Konsep Mind (Pikiran ), Pemaknaan Simbol dan Nilai Budaya Dalam
Penelitian ini pada konsep mind, penulis menarik kesimpulan bahwasanya
generasi muda anggota paguyuban memaknai Kesenian Gejog Lesung bukan
hanya sebagai sebuah kesenian atau bunyi pukulan dari alat pertanian biasa,
tetapi melainkan sebagai simbol warisam budaya leluhur yang memiliki
berbagai makna diantaranya adalah makna sejarah, filosofis, dan juga religious.
Makna ini terbentuk dengan melalui proses interaksi sosial yang dilakukan
secara berekelanjutan, baik dari cerita turun-temurun, pengalaman langsung

ataupun kepercayaan masyarakat zaman dahulu.

Awalnya, aktivitas atau tindakan memainkan atau memukul lesung
memiliki fungsi praktis dan tolak bala (seperti memberi tanda bahaya, mengusir
roh jahat saat muncul gerhana bulan), kemudian berkembang menjadi sebuah
kesenian. Kesenian ini mengandung nilai karakter dari leluhur yaitu nilai

disiplin, tanggung jawab, dan juga rasa cinta terhadap tradisi. Pemaknaan inilah
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yang mendorong mereka (para anggota Paguyuban Kesenian Gejog Lesung
Sunan Mas) untuk terus melestarikan Kesenian Gejog Lesung, yang mana para
anggota memiliki kesadaran bahwa mereka memiliki kewajiban untuk
melestarikan kesenian ini agar tidak punah dan tergerus atau kalah dengan

perkembangan zaman.

Konsep Self (Diri), Pembentukan Identitas dan Kesadaran Diri Keterlibatan
aktif dalam paguyuban membentuk konsep diri dan identitas budaya bagi para
anggota paguyuban. Mereka memandang dirinya sebagai generasi muda yang
memiliki rasa bangga karena memiliki akar budaya Jawa, bertanggung jawab
menjaga warisan nenek moyang, dan juga menjadi duta budaya yang tetap eksis
di tengah arus modernisasi. Rasa bangga dan juga rasa kesadaran tanggung
jawab moral ini tercipta melalui pengakuan sosial, pengalaman saat latihan,serta
apresiasi yang di dapat dari masyarakat. Anggota juga membuktikan rasa
komitmennya dengan tampil melakukan pertunjukan secara sukarela tanpa
imbalan apapun, serta melakukan inovasi penyajian pada kesenian Gejog Lesung

tanpa menghilangkan ciri khas asli dari kesenian tersebut.

Konsep Society (Masyarakat), Interaksi Sosial dan Keberlangsungan.
Keberadaan kesenian Gejog Lesung dan Paguyubannya secara langsung terjalin
secara erat dalam sistem interaksi sosial di masyarakat. Paguyuban menjadi
wadah integrasi sosial, perekat kebersamaan, serta sarana pewarisan nilai dan
juga norma budaya. Dukungan penuh dari warga sekitar, keikutsertaan dalam

berbagai acara desa, serta adanya regenerasi anggota menjadi kunci
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keberlangsungan kesenian ini. makna tersebut semakin kuat karena adanya
dukungan oleh interaksi sosial yang harmonis dengan lingkungan masyarakat.
Gejog Lesung menjadi simbol integrasi sosial yang mampu menyatukan

hubungan antara paguyuban dengan warga desa.

Dukungan masyarakat, penerimaan norma sosial,serta keberadaan
paguyuban yang senantiasa selalu hadir dalam setiap acara desa secara sukarela,
menegaskan bahwa kesenian ini sudah menjadi milik bersama dan bagian
penting yang tidak terpisahkan dari kehidupan sosial masyarakat khususnya

Dusun Ngreco,Seloharjo,Pundong,Bantul.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kesenian Gejog Lesung bagi
anggota Paguyuban Gejog Lesung Sunan Mas telah bermakna sangat dalam
sebagai simbol identitas, kebanggan, dan juga tanggung jawab sosial dalam

menjaga keberlangsungan budaya Jawa di era Modern.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdaapat saran yang

dapat diberikan sebagai berikut:

1. Bagi Paguyuban Gejog Lesung Sunan Mas
Paguyuban diharapkan dapat terus mempertahankan konsistensi dalam
latihan dan pementasan sebagai bentuk pelestarian budaya. Selain itu, perlu
adanya inovasi dalam penyajian kesenian, seperti memanfaatkan media
sosial untuk memperluas jangkauan promosi agar lebih dikenal oleh

masyarakat luas, khususnya generasi muda.
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2. Bagi Generasi Muda
Generasi muda diharapkan dapat meningkatkan kesadaran dan kepedulian
terhadap budaya lokal. Keterlibatan aktif dalam kesenian tradisional seperti
Gejog Lesung dapat menjadi langkah nyata dalam menjaga identitas budaya
bangsa di tengah arus globalisasi.

3. Bagi Masyarakat
Masyarakat diharapkan dapat memberikan dukungan terhadap pelestarian
kesenian tradisional, baik melalui partisipasi dalam kegiatan budaya
maupun dengan memberikan apresiasi terhadap pertunjukan seni yang
diselenggarakan.

4. Bagi peneliti Selanjutnya
Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengkaji lebih luas dengan
menggunakan perspektif yang berbeda, seperti melihat peran media digital
dalam pelestarian budaya atau mengkaji dari sudut pandang masyarakat

umum untuk memperkaya kajian tentang kesenian tradisional.
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